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Telah dilaksanakan peneliti tentang inventarisasi tanaman berkhasiat obat 
sebagai pengobatan tradisional asal Desa Kota Bes Kecamatan Amarasi 
Kabupaten Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
tentang nama tanaman, bagian tanaman yang di gunakan, jenis penyakit yang 
diobati, cara pengelolahan dan penggunaan serta aturan pakai, dalam 
pengobatan  tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kota Bes 
Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan rancangan observasional yang bersifat 
eksploratif.  Dari hasil penelitian terdapat 24 tanaman yang digunakan oleh 
penduduk desa sebagai obat tradisional, dimana jumlah tanaman berupa 
pohon 11, 8 jenis terna, 3 jenis daun, dan 2 jenis akar. Bagian tanaman yang 
digunakan sebagai obat untuk terapi macam-macam yaitu : batuk, perut 
kembung, lever, luka dalam, hipertensi,wasir, lancar persalinan, cuci darah 
kotor, pengambilan tanamandilakukanmengikuti pengetahuan dan 
kepercayaan dari nenek moyang secara turun temurun. 
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A. Latar  Belakang 
 Sasaran pembangunan kesehatan tentang terciptanya kualitas manusia 
dan masyarakat Indonesia maju serta mandiri dalam suasana sejahtra lahir 
batinoleh karena peningkatan kesehatan merupakan tekad bangsa Indonesia, 
maka banyak upaya  yang telah dilakukan dan adanya kecendrungan untuk  
menggali budaya leluhur atau nenek moyang yaitu kembali kealam untuk 
pemanfaatan tanaman obat tradisional untuk mengobati penyakit.Nenek moyang 
kita telah mewariskan berbagai ramuan obat - obatan yang telah teruji khasiatnya 
dan juga cara – cara pengobatan yang tetap lestari hingga sekarang (Depkes, 
2008 ).  
 Pemanfaatan tanaman obat yang tentunya sebagai terapi serasa kurang 
menimbulkan efek samping, dibandingkan dengan obat-obat sintetis.Disamping 
itu juga pemanfaatan obat tradisional ini  dengan biayanya murah,mudah  didapat 
oleh semua keluarga meskipun dalam keadaan yang mendesak.Sebagian besar 
obat tradisional yang telah dikembangkan melalui seleksi alamiah dalam 
pemakaian ternyata belum  memenuhi persyaratan ilmiah.Agar pemakaian obat 
tradisional dapat dipertanggungjawabkan, maka perlu dilakukan berbagai 





Indonesia merupakan negara tropis dengan potensi tanaman yang secara 
turun temurun digunakan sebagai obat tradisional. Hutan merupakan sumber alam 
yang mempunyai manfaat besar bagi bangsa Indonesia yang harus dikelola dan 
dimanfaatkan secara tradisional dengan memperhatikan kebutuhan generasi masa 
kini dan masa datang ( Nunaki, 2007 ). 
NTT memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan dengan potensi tanaman 
obat yang cukup banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu kabupaten 
yang termasuk dalam wilayah pemerintahan NTT yaitu Kabupaten Kupang yang  
beriklim tropis dengan kawasan berbukit dan pegunungan yang cukup 
luas,disamping itu jugaKabupaten Kupang memiliki daerah yang kaya akan hasil 
alam,diantaranya tanaman obat tradisional. Salah satu daerah di Kabupaten 
Kupang yang dapat dijadikan daerah potensial penghasil tanaman obat adalah 
desa Kota Bes.Desa ini terletak diatas bukit beriklim sejuk dan dingin serta 
memiliki tanah yang subur.Keadaan subur inilah yang menyebabkan tanaman 
tumbuh subur,termasuk tanaman obat tradisional.  
Desa Kota Bes memiliki hasil bumi seperti  kayu rimbah,kayu lokal serta 
tanaman perdagangan lainnya seperti kemiri, coklat, jambu mente, pisang dan 
lain-lain.Masyarakat desa Kota Bes ini  secara empiris telah menggunakan 
tanaman obat tradisional sebagai pengobatan penyakit.Tanaman tradisional yang 
sering digunakan diantaranya:jahe, temulawak, sere,daun salam,bayam 





Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Dekahamapu, 2016 di Kecamatan 
Kupang Barat Kabupaten Kupang, jumlah pemanfaatan tanaman obat tradisional 
oleh Suku Helong di Desa Bolog dan Oematnunu Kecamatan Kupang Barat 
berjumlah 32 tanaman yang digunakan untuk terapi berbagai penyakit seperti 
patah tulang, kangker payudara, dan luka akibat jatuh atau teriris. Penggunaan 
bagian tanaman yang paling banyak adalah bagian kulit, batang, dan daun yang 
dibuat dengan cara direbus, ditumbuk, dan dioleskan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul Iventarisasi Tanaman Obat Tradisional di Desa Kota Bes 
Kecamatan Amarasi  Tahun 2017. 
A. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan fakta yang diatas, rumusan permasalahannya 
adalah bagaimana masyarakat Desa Kota Bes  Kecamatan Amarasi Kabupaten 
Kupang memilih nama tanaman, bagian tanaman yang digunakan, jenis penyakit 
yang diobati, cara pengolahan dan penggunaan, aturan pakai, yang digunakan 










B. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum  
Mengetahui pemanfaatan tanaman obat tradisional oleh masyarakat desa Kota 
Bes Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang  
2. Tujuan Khusus 
a. Menginventarisasi jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat 
Desa Kota Bes Kecamatan Amarasi. 
b. Mendapatkan data tanaman obat tradisional yang digunakan dan informasi 
tentang  nama tanaman, bagian tanaman yang digunakan, jenis penyakit 
yang diobati, cara pengolahan dan penggunaan, dan aturan pakai di Desa 
Kota Bes Kecamatan Amarasi. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Bagi masyarakat : 
Dapat mengetahui informasi yang ilmiah tentang data dan potensi 
tanaman obat tradisional. 
2. Bagi Instansi : 
Dapat di gunakan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnyadi 
bidang farmakognosi. 
3. Bagi Peneliti : 
Selain menambah pengetahuan bagi penulis juga merupakan sebagai suatu 








A. Inventarisasi Tanaman obat 
Inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran barang-barang 
(Yandianto,2002). Sedangkan inventarisasi tanaman obat tradisional adalah 
pencatatan, pendaftaran, dan pendataan tanaman obat tradisional. Inventarisasi 
tanaman pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan data 
maupun mengelompokkan suatu jenis tanaman yang ada pada suatu wilayah. 
Suatu kegiatan inventarisasi tanaman didahului dengan melihat tujuan yang ingin 
dicapai dari inventarisasi itu sendiri. Hal ini sangat penting mengingat cakupan-
cakupan data.Mengenai tanaman sangat luas, Secarah umum di Indonesia banyak 
terdapat obat alam yang dimanfaatkan  dalam pelayanan penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan masyarakat oleh karena itu perlu dilakukan upaya 
pembinaan dan pengembangan secara tepat (Ruhnayat, 2003). 
Secara umum di Indonesia banyak sekali terdapat tanaman alam yang 
masyarakat, oleh karena itu perlu ada pembinaan dan pengembangan secara 
tepat.Inventarisasi tanaman obat tradisional di Indonesia sangat besar manfaatnya 
dalam rangka mendukung penyelenggaraan kesehatan masyarakat serta 
melestarikan keanekaragaman hayati yang ada diberbagai daerah. Kalau 
diinventarisasikan di Indonesia cukup banyak terdapat bahan obat alam yang 




danpengembangan agar bahan-bahan tersebut sedapat mungkin dapat 
dimanfaatkan untuk kesehatan masyarakat  (Widiyastuti,2004). 
Tanaman obat didefenisikan  sebagai jenis tanaman yang sebagian seluruh 
tanaman atau exudat tanaman (sel) tanaman tersebut digunakan sebagai obat, 
bahan atau ramuan obat-obatan. 
Para ahli mengelompokan tanaman Berkhasiat  obat menjadi tiga kelompok 
sebagai berikut: 
a. Tumbuhan obat tradisional merupakan spesies tumbuhan  yang diketahui atau 
dipercayai oleh masyarakat memiliki khasiat obat dan telah digunakan 
sebagai  bahan baku obat tradisional. 
b. Tumbuhan obat modern merupakan spesies tumbuhan yang secara ilmiah  
telah dibuktikan mengandung senyawa  atau bahan bioaktif yang berkhasiat 
obat dan penggunaanya dapat dipertanggung jawabkan secara medis. 
c. Tumbuhan obat potensial merupakan spesies tumbuhan yang diduga 
mengandung atau memiliki senyawa  atau bahan bioaktif  berkhasiat obat, 
tetapi belum dibuktikan penggunaanya secara ilmiah-medis sebagai bahan 
obat. 
     Menurut Permenkes Tahun 2010, Tumbuhan adalah gudang bahan 
kimia yang memiliki banyak manfaat termasuk untuk obat berbagai penyakit. 
Sementara itu kemampuan meracik obat dan jamu merupakan warisan turun 
temurun yang telah mengakar kuat pada  masyarakat.  Obat tradisional adalah 




mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara 
turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai 
norma yang berlaku dimasyarakat. 
Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang penggunaan utamanya untuk 
keperluan obat-obat tradisional. Pemanfaatan jenis tumbuhan obat merupakan 
salah satu kebiasaan masyarakat karena tumbuhan obat bersifat alami dari pada 
penggunaan obat moder. Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih 
aman dibandingkan dengan penggunaan obat modern.Hal ini disebabkan karena 
obat tradisional memiliki efek samping yang  relatif kecil bahkan tidak ada. 
Tumbuhan obat tradisional merupakan ramuan bahan alam yang secara 
tradisional  digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman 
 (Katno dan Promono  S, 2010). Keanekaragaman tumbuhan obat-obatan dapat 
menunjang adanya ketersediaan obat-obat tradisional yang siap pakai. 
Di Indonesia banyak terdapat berbagai jenis tanaman obat digunakan 
sebagai bahan baku industri obat tradisional, industri non jamu, dan bumbu serta 
untuk kebutuhan ekspor. Penggunaan bahan alami khususnya tanaman obat pada 
saat ini cendrung meningkat. Tanaman obat yang diolah sebagai obat tradisional 
sejak zaman dahulu telah banyak digunakan oleh manusia, terutama masyarakat 
menengah kebawah, namun dengan adanya kemajuan dibidang teknologi, banyak 
jenis tanaman obat yang sudah diolah dan dikemas secara modern. Penggunaan 
produk hasil pengolahan tanaman obat secara modern ini kemudian berkembang 




Pengobatan dengan tanaman tradisional merupakan bagian dari sistem  
budaya masyarakat yang potensi manfaatnya sangat besar dalam pembangunan 
kesehatan masyarakat. Pengobatan tradisional merupakan manifestasi dari 
partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikan problem  kesehatan dan telah 
diakui perannya oleh berbagai bangsa dalam meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat (Nurwidodo, 2003). 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat 
dan canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak menggeser peranan obat 
tradisional begitu saja, tetapi justru hidup berdampingan dan saling melengkapi. 
Hal ini terbukti dari banyaknya peminat pengobatan tradisional. Tingginya minat 
masyarakat terhadap obat tradisional juga disebabkan oleh biaya yang murah dan 
mudah dipraktikkan sendiri. Selain itu sebagian tumbuhan berkhasiat telah 
banyak ditanam oleh masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Tumbuh-
tumbuhan itu tidak asing lagi(  Abdulah, 2012 ). 
Dalam menggunakan tanaman obat sebagai salah satu bahan dalam 
pengobatan, maka pengetahuan tanaman harus dipahami. Hal ini menjadi 
penting karena banyak tanaman obat yang mirip satu sama lain. Berikut 
merupakan uraian umum mengenai jenis tanaman, bagian tanaman obat yang 
akan digunakan dan cara pengolahan dan aturan pakai 
1. Jenis Tanaman 
Jenis tanaman memiliki karakteristik yang berbeda, karakteristik tersebut 




mencapai tinggi beberapa centimeter saja; tanaman herba yaitu tanaman yang 
tidak berkayu (herbs, umumnya hanya beberapa puluh centimeter saja ); 
tanaman semak (bushes, tanaman berkayu tetapi tidak memiliki batang utama 
dengan tinggi 1-2 m ); perdu (shurbs, tanaman berkayu dan memiliki batang 
utama dengan tinggi bisa mencapai 5M  atau disebut sebagai pohon kecil ); 
serta pohon yang memiliki jenis dan ukuran yang beragam 
 (Arifin dan Suwita, 2006 ). 
2. Bagian Tanaman.  
a. Simplisia Kulit (cortex) 
Kortex adalah kulit ( bagian) terluar dari tanaman tingkat tinggi yang 
berkayu bagian yang sering digunakan sebagai bahan ramuan meliputi: 
kulit,batang,cabang atau kulit akar sampai kelapisan epidermis. 
b. Simplisia Kayu (lignum) 
Simplisia kayu merupakan pemanfaatan bagian dari batang atau cabang 
tanaman obat berupa kayu tanpa kulit.Selanjutnya kayu tersebut dibentuk 
menjadi potongan-potongan kecil atau serutan kayu. 
c. Simplisia Daun(folium) 
Folium merupakan jenis simplisia yang digunakan sebagai bahan baku 
ramuan obat tradidional maupun minyak atsiri. Simplisia Ini dapat berupa  
lembar daun tunggal atau majemuk.Biasanya dipakai dalam bentuk segar 
atau dikeringkan. Sebagian simplisia daun terkadang berupa pucuk 




d. Simplisia Herba 
Pada umumnya  berupa produk tanaman obat  dan tanaman obat yang 
tergolong dalam  simplisia herba mulai dari akar,batang,daun,bunga dan 
buah dapat dimanfatkan sebagai bahan baku ramuan obat. 
e. Simplisia bunga( flos) 
Dapat berupa bunga tunggal atau majemuk,bagian dari bunga 
majemuk,serta komponen penyusun bunga. 
f. Simplisia akar (radix)  
Dapat berasal dari jenis tanaman perdu atau tanaman jenis terna yang 
umumnya berbatang lunak dan memiliki kandungan air yang tinggi. 
g. Simplisia ubi(bulbus) 
Produk berupa potongan atau rajangan umbi lapis,umbi akar atau umbi 
batang. 
h. Simplisia Rimpang(Rhizoma) 
Adalah produk  tanaman obat berupa potongan atau irisan rimpang yang 
berada di bawa permukaan tanah. 
i. Simplisia buah (fructus) 
Ada yang lunak dan  ada pula yang keras, buah yang lunak akan 
menghasilkan simplisia dan bentuk serta warna yang berbeda,khususnya 
bila buah masih dalam keadaan segar. 




Diambil dari buah yang telah masak sehingga umumnya sangat 
keras.Bentuk dan ukuranya bermacam-macam tergantung dari jenis 
tanaman. 
k. Ekstrak 
Ekstrak adalah produk tanaman obat yang buat dengan jalan 
menyarian,atau seluruh tanaman obat yang sebelumnya dilarutkan dalam 
larutan alcohol. Hasil penyarian diuapkan sehingga di peroleh cairan 
kental. 
l. Tingtur 
Merupakan produk tanaman obat berupa larutan yang mengandung etanol 
atau larutan hidro-alkohol yang dibuat dari tanaman obat 
m. Getah damar atau resin 
Merupakan produk tanaman yang diperoleh dengaan cara menyadap  
kulit batang tanaman. Hasil sadapan biasanya berupa cairan kental yang 
memiliki  batu atau aroma khas (Widiyastuti, 2004). 
Tumbuh-tumbuhan berkhasiat yang sering dimanfaatkan dibedakan 
atas jenisnya, antara lain jenis pepohonan ( alpokat, cengkeh, aren, 
kelapa, dan belimbing ); jenis perdu ( kacapiring, kembang sepatu, 
kecubung, dan bunga tanjung ); jenis tumbuhan menjalar ( mentimun, 
sirih brotowali, dan merica ); jenis sayuran ( lobak, seledri, bayam dan 
kacang panjang ); jenis bumbu (kunyit, lengkuas, bawang putih, tomat,  




yang digunakan untuk ramuan obat adalah akar, batang, kulit, daun, 
bunga, buah, dan biji ( H.Abdulah, 2012 ). 
Pembuatan ramuan obat tradisional dapat dilakukan dengan beberapa cara. 
1. Dicampur, ditumbuk, direbus, dan diambil air sarinya. 
2. Dicampur, ditumbuk, tanpa direbus dan diambil air sarinya. 
3. Dicampur, ditumbuk, dan dikeringkan. 
4. Dicampur, dipotong-potong, dan dikeringkan. 
5. Tanpa dicampur dan langsung digunakan. 
Cara menggunakan obat tradisional juga ada beberapa macam, yaitu dimakan 
langsung, diminum, dibalurkan, diteteskan, ditempelkan, dikumur, atau 
digunakan untuk mencuci. Efek samping obat tradisional umumnya kecil sekali, 
bahkan hampir tidak ada bila dibandingkan dengan obat modern, yang selalu 
terikat oleh dosis. Ini dapat dipahami karena bahan baku obat tradisional asli 
(alami) sering kali juga dapat berfungsi sebagai makanan atau  
minuman(.Abdulah, 2012). 
  Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Depkes RI 2008 ada 







1. Kebenaran bahan 
Tanaman obat di Indonesia terdiri dari beragam spesies yang kadang kala 
sulit untuk dibedakan satu dengan yang lain. Kebenaran bahan menentukan 
tercapai atau tidaknya efek terapi yang diinginkan. 
2. Ketepatan dosis 
Tanaman obat seperti halnya obat buatan pabrik tidak bisa dikonsumsi 
sembarangan. Tetap ada dosis yang harus dipatuhi, misalnya buah mahkota 
dewa hanya boleh dikonsumsi dengan perbandingan 1 buah dalam 3 gelas air. 
3. Ketepatan waktu penggunaan 
Ketepatan waktu penggunaan obat tradisional menentukan tercapai atau 
tidaknya efek yang diharapkan. Misalnya kunyit yang diketahui bermanfaat 
untuk mengurangi nyeri haid, akan tetapi jika diminum pada awal masa 
kehamilan beresiko menyebabkan keguguran. 
4. Ketepatan cara penggunaan 
Satu tanaman obat dapat memiliki banyak zat aktif yang berkhaziat 
didalamnya.  
Masing-masing zat berkhasiat kemungkinan membutuhkan perlakuan yang 









A Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
rancangan observasional yang bersifat eksploratif.Data diperoleh dari survei 
dengan mewawancarai responden dengan bantuan kuesioner 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Kota Bes kecamatan Amarasi Kabupaten 
Kupang. waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2017 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yang mencakupi: nama 
tanaman, bagian tanaman yang digunakan, jenis penyakit yang diobati, cara 
pengolahan dan penggunaan, aturan pakai. 
D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi dalam  penelitian ini adalah masyarakat Desa Kota Bes Kecamatan 
Amarasi Kabupaten Kupang.. 
b. Sampel dalam penelitian ini adalah  Sampel dalam penelitian ini adalah 
Hatradan masyarakat Desa Kota Bes yang mengerti tentang pemakaian 
tanaman obat dan pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 
samplingyaitu : 
dipilih berdasarkan masyarakat yang mengerti tentang pemakaian  dan 




E. Subyek dan Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian yakni  hatra atau 
penyehat tradisional yang  suda berpengalam dalam menggunakan obat 
tradisional. Sedangkan obyek yang akan diteliti adalah jenis taman yang 
berhasiat obat di Desa Kota Bes Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang. 
F. Defenisi Operasional 
Berikut beberapa defenisi operasional terkait penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
a. Nama tanaman adalah nama tanaman yang berkhasiat obat yang di gunakan 
oleh masyarakat Desa Kota Bes Kabupaten Kupang. 
b. Bagian tanaman merupakan bagian tanaman yang digunakan untuk 
mengobati penyakit oleh masyarakat Desa Kota Bes yaitu, herba, daun, 
kulit, akar, buah dan getah. 
c. Jenis penyakit adalah jenis penyakit yang dapat di obati oleh ramuan obat 
tradisional tersebut. 
d. Cara pengolahan dan penggunaan adalah macam-macam metode yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Kota Bes untuk menyiapkan sediaan 
berkhasiat obat dengan cara direbus, diseduh, dan disajikan dalam bentuk 
segar (tanpa pengolahan). 
e. Aturan pakai adalah cara masyarakat Desa Kota Bes dalam menggunakan 





G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk penulisan 
panduan pertanyaan terbuka dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
H. Prosedur Penelitian 
a. Tahap Observasi 
Observasi dilakukan untuk menggali informasi dari masyarakat Desa Kota 
Bes yang mengetahui cara pemakaian tanaman obat untuk pengobatan dengan 
teknik wawancara. Penelitian diawali dengan mengurus surat izin penelitian 
dari institusi  dan pengurusan surat kunjungan ke Desa Kota Bes di Kantor 
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu ( KPPTSP ) Provinsi NTT. 
Kemudian mengurus surat persetujuan penelitian di Kecamatan Kupang Barat 
Kabupaten Kupang 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, untuk mendapatkan 
data yang lebih utuh dan rinci terkait dengan berbagai macam tanaman obat 
yang digunakan oleh masyarakat Desa Kota Bes dapat terpenuhi. Disamping 
itu untuk melengkapi data dari hasil survei dilakukan dokumentasi tanaman 
obat dalam bentuk gambar. 
I. Analisis Data 





BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
  Kabupaten Kupang merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 
wilayah daratan yang kaya akan aneka ragam tanaman.Salah satu desa 
yang terdapat di Kabupaten Kupang adalah Desa Kota Bes Kecamatan 
amarasi kabupaten kupang,yang penduduknya ada yang masi 
menggunakan tanaman obat tradisional untuk  menyembuhkan berbagai 
penyakit. Tanaman tersebut diperoleh baik dari hutan, di sekitar kampung 
maupun dari perkarangan rumah sendiri.Desa Kota Bes adalah salah satu 
desa yang terletak  di Kabupaten Kupang. Desa ini terdiri dari dua dusun A 
dan B. Jumlah KK 80 dan jumlah jiwa 355. Secara signifikan wilayah 
Kota Bes ini adalah perbatasan dengan oekabiti dan buraen sebelah  barat  
dengan  hutan lindung. 
B. Hasil inventarisasi 
Berdasarkan data hasil wawancara dengan 5 responden yang merupakan 
penyehat tradisional dan masyarakat pengguna obat tradisional di desa Kota 
Bes Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang  terdapat 24 tanaman yang 
berpotensi sebagai obat tradisional dan semuanya sudah teridentifikasi. Bagian 






Tabel 1. Nama  tanaman yang digunakan dan yang sudah teridentifikasi 
(Sumber: data primer,2018) 
  
 Bagian  tanaman yang digunakan oleh masyarakat di di Desa Kota Bes 
kecamatan amarasi kabupaten Kupang terdiri dari daun, akar, getah, kulit batang, 
bunga,dan rimpang dan semuanya sudah teridentifikasi. Dapat dilihat pada tabel 2 
dibawah ini. 
 
No  Nama tanaman  obat  Bagian tanaman 
yang digunakan  






Daun, akar  
 
Ya  
2.  Advokad  Daun  Ya  
3.  Bayam merah  Daun  Ya  
4.  Brotowali Kulit Batang Ya  
5.  Damar merah  Daun  Ya  
6 Mengkudu  Buah  Ya  
7  Daun pepaya  Daun Ya  
8 Kunyit  Rimpang  Ya  
9 Daun jambu biji  Daun  Ya  
10 Jati  Daun  Ya  
11 Kapuk  Daun  Ya  
12 Kayu  kusambi  Kulit batang  Ya  
13 Cendana  Kulit batang  Ya  
14 Labu kuning  Bunga  Ya  
15 Aruda  Daun  Ya  
16  Damar  merah  Akar  Ya  
17 Sereh  Batang  Ya  
18 Keladi  Getah  Ya  
19 Sirsak  Daun  Ya  
20 Widuri  Daun  Ya  
21 Andong  Daun  Ya  
22 Daun hijau  Daun  Ya  
23 Widuri  Getah  Ya  





Tabel 2. Bagian  tanaman yang digunakan sebagai obat 
No  Bagian tanaman  
yang digunakan  











2. Akar  2 tanaman  8,33 % 
3. Getah  2  tanaman  8,33  % 
4. Kulit batang  4 tanaman  16,6  % 
5. Bunga  1 tanaman  4,1  % 
6. Rimpang  1 tanaman  4,1  % 
   Total 24 Tanaman                100 % 
(sumber: Data Primer,2017) 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat adalah bagian tanaman yang paling banyak 
digunakan adalah daun 58,3 %. Yaitu karena daun mudah dalam pengambilan dan 
dalam perolehanya, sedangkan yang paling sedikit digunakan adalah getah. Menurut 
Zuhud dan Hikmat (2009), daun adalah bagian tanaman yang paling banyak 
digunakan sebagai obat, dan menurud Farhatul (2012) cara pengelolahan daun lebih 
mudah, dibandingkan dengan bagian tanaman lainnya.Dalam pengelolahan tanaman 
berkhasiat obat, umumnya dilakukan dengan cara yang cukup sederhana dan dapat 













Tabel 3. Cara Pengelolahan Tanaman Berkhasiat Obat 
No  Cara pengolahan  Jumlah  Presentase % 
1.  Direbus  9 tanaman  37,5 % 
2. Ditumbuk  1 tanaman  4,16 % 
3. Ditempelkan  2 tanaman  8,33 % 
4. Dkunyah  2  tanaman  8,33 % 
5.  Diteteskan  1 tanaman  4,16 % 
6. Diparut  1 tanaman  4,16 % 
7. Disembur  1 tanaman  4,16 % 
8.  Dioleskan  7 tanaman  29,16  % 
                Total              24                      100 % 
 Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa cara pengelolahan tanaman yang 
paling banyak digunakan adalah direbus 37,5 % hal ini karena masyarakat lebih 
sering menggunakan tanaman obat dengan cara diminum, dengan cara direbus juga 
zat-zat yang brkhasiat dalam tanaman dapat ditarik dengan sempurna, sehingga 
dalam segi penyembuhan penyakit lebih maksimal.Pengetahuan akan obat tradisional 
oleh masyarakat Desa Kota Bes Kecamatan Amarasi  Kabupaten Kupang pada 
umumnya dimulai dari masa muda, yang didapat secara turun temurun dari nenek 
moyang tanpa mengetahui khasiat tanaman tersebut secara ilmiah. salah satu kendala 
yang dihadapi oleh masyarakat adalah mengenai lamanya masa pengobatan. 
Lamanya masa pengobatan dengan menggunakan obat tradisional dalam 
menyembuhkan penyakit belum dapat dipastikan. Hal ini dikarenakan masyarakat 
pada umumnya kurang mengetahui aktivitas kerja tanaman obat tradisional dalam 






Tabel 4. Pengelompokan tanaman berdasarkan jenis penyakit 
No  Jenis penyakit  Tanaman yang digunakan  
 
1.  Cacar  api  Asam  
2.  Darah tinggi Advokat  
3.  Luka baru  Bayam merah  
4.  Malaria  Brotowali 
5.  Sakit perut melilit  Damar merah 
6.  Luka dalam  Mengkudu  
7. Lever, malaria  Daun pepaya kering  
8.  Diareh  Daun jambu biji,  
9. Kolestrol, Anemia  Daun jati  
10. Bisul  Daun kapuk  
11. Usus  Arang kayu kusambi  
12 Kudis dan kulit bersisik  Cendana  
13 Telinga bernanah  Bunga labu kuning  
14 Panas dan deman  Aruda  
15 Sifilis  Akar damar merah  
16 Rematik, ksleo, demam, perut 
kembung, mual, muntah  
Sereh  
17 Disengat tawon  Keladi  
18 Asam urat, darah tinggi Sirsak  
19 Kudis  Tembakau  
20 Untukmempercepat peroses kelahiran  Akar tekik  
21 Digigit ular hijo Daun hijau  
22 Digigit kalajengking  Widuri  
23 Ambeyen, terlambat haid Daun andong  
   
Tabel di atas menunjukan jenis penyakit yang dapat disembuhkan dengan 
menggunakan tanaman obat oleh masyarakat Desa Kota Bes Kecamatan Amarasi 
Kabupaten Kupang. Alasan masyarakat mengandalkan tanaman dalam pengobatan 
yakni jarak rumah ke Fasilitas kesehatan kesehatan yang jauh. Selain itu masyarakat 
juga percaya bahwa pengobatan tradisional lebih ampuh dibandingkan pengobatan 
difasilitas kesehatan, masyarakat setempat juga percaya bahwa semakin banyak 




Cara mengkonsumsi mengkonsumsi obat tradisional adalah dengan aturan pakai 1 
kali sehari, 2 kali sehari dan 3 kali sehari. Aturan pakai ramuan obat tradisional di 
sajikan pada tabel  no 5. 
No  Aturan pakai  Jumlah  Presentase ( %) 
1. 1 kali sehari  4 tanaman  16,6 % 
2. 2 kali sehari 13 tanaman  54,16 % 
3.  3 kali sehari  3 tanaman  12, 2 % 
4. 4 kali sehari  2 tanaman  8,33  % 
5.  Berulang-ulang kali 2 tanaman  8,33 % 
 (Sumber:data primer, 2017) 
Aturan pakai yang mendominasi atau yang paling banyak digunakan  adalah 2 
kali sehari (54,16%). Penggunaan ramuan tanaman obat harus digunakan secara rutin 















SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang inventarisai tanaman berkhasiat obat 
di Desa Kota Bes Kabupaten Kupang maka disimpulkan bahwa: 
1. Jumlah tanaman yang digunakan oleh masyarakat Desa Kota 
BesKecamatan Amarasi Kabupaten Kupang adalah 24  
2. Bagian tanaman yang banyak digunakan adalah daun14 jumlah daun yaitu 
58,3  %. 
3. Cara pengolahan yang paling banyak digunakan adalah direbus 
4. Cara pemakaian yang paling banyak yakni diminum 
5. Khasiat dari tanaman obat tersebut bercama-macam yang yaitu: 
demam,sakit kepala, sakit kulit, sakit perut, darah tinggi, bisul, telinga 
bernanah, lever, cacingan, dan sakit gigi, disengat ular, usus, dan wasir 
6. Waktu dan lama penggunaan tanaman berkhasiat obat tersebut tergantung 









Setelah saya melaksanakan penelitian tentang inventarisasi tanaman berkhasiat 
obat di Desa Kota Bes ini, maka saya  sarankan  bahwa: 
1. Bagi masyarakat Desa Kota Bes untuk tetap melestarikan kekayaan tanaman 
obat yang dimiliki. 
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengkajian etnofarmakologi di Desa 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Sebelumnya saya mengucapkan banyak terima kasih atas partisipasi dan 
keikhlasan Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu menjawab wawancara ini. Besar 
harapan saya, Bapak/Ibu menjawab sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui, 
karena apapun hasilnya sedikitpun tidak mempengaruhi reputasi Bapak/Ibu. Atas 
bantuannya saya ucapkan terimakasih. 
Identitas responden             
Nama                                 
Umur   
Jenis kelamin   
Alamat   
Pekerjaan                             
Pendidikan terakhir             
1. Sudah berapa lama anda mengetahui pengobatan tradisional ? 
2. Penyakit apa saja yang sering  Bapak/Ibu obati ? 
3. Pernakah anda mengobati penyakit tersebut ? bagaimana ciri-ciri penderita/ 
keluhan-keluhan dari penderita yang Bapak/Ibu ketahui ? 
4. Apa saja tanaman yang dipakai untuk mengobati pasien ? 
5. Apakah tanaman yang Bapak/Ibu pakai tunggal atau kombinasi ? 
6. Bagian tanaman apa saja yang digunakan untuk obat tersebut ? 
7. Bagaimana cara menggunakan atau meramu tanaman tersebut ? 
8. Berapa lama dikonsumsi tanaman obat tersebut oleh pasien ? 
9. Apakah efek samping yang dirasakan saat mengkonsumsi obat tradisional 
tersebut? 
10. Bagaimana aturan pakainya? 






Lampiran 2. Lembar  Permintaan Menjadi Responden 
 
Kepada 
Yth. Calon Responden 
Di- Tempat 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama         : Afriana Wuleng 
Nim            : PO.530333214661 
Adalah Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kupang Program Studi Framasi yang akan 
melakukan penelitian dengan judul Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat 
Tradisional di Desa Kota Bes Kabupaten Kupang. Penelitian ini tidak 
menimbulkan kerugian bagi responde dan segala informasi  yang diberikan akan 
dijamin kerahasiaannya serta hanya digunaka untuk penelitian, pada surat ini  calon 
responden boleh menolak berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Atas  bantun dan kerja sama yan baik, saya ucapakan trimakasih. 
 














Lampiran 3. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
 
Setelah saya memebaca menjelaskan pada lembar pertama, saya bersedia turut 
berpartisipasi sebagai responden peneliti yang dilakasanakn oleh  Mahasiswa 
Politeknik Kemenkkes Kupang Program Studi Farmasi  atas nama Afriana Wuleng 
dengan judul Inventarsisasi Tanaman Obat Tradisional.Saya  mengerti bahwa 
penelitian ini tidak berakibat negatifa pada saya,sehingga informasi yang saya 
berikan adalah yang sebenar-benarnya tanpa paksaan. 
Dengan demkian saya besedia menjadi responden peneliti. 
 

















Lampiran 4. Daftar responden 
 
No. Nama Umur Alamat Pekerjaan 
1 WJ 57 Desa kotabes PNS 
2 HS 50 Desa kotabes Petani  
3 EE 60 Desa kotabes Petani  
4 NN 64 Desa kotabes Petani  



























Lampiran 5. Jenis-jenis tanaman berdasarkan perawakanya 
 
NO Nama tanaman Jenis 
1 Asam Pohon 
2 Avokad  Pohon 
3 Bayam merah Pohon 
4 Brotowali Terna 
5 Damar merah Pohon 
6 Mengkudu Pohon 
7 Daun pepaya Pohon 
8 Kuyit Terna 
9 Daun Jambu biji Pohon 
10 Jati Pohon  
11 Kapuk Pohon 
12 Arang kayu kusambi Ternah  
13 Cendana Pohon 
14 Labu kuning Terna 
15 Aruda Terna 
16 Akar damar merah Ternah  
17 Sereh Rumput  
18 Keladi Ternah 
19 Sirsak Pohon 
20 Widuri  Terna 
21 Bunga honi  Ternah  
22 Daun hijau Pohon,terna, 
23 Tembakau  Pohon 

























No  Nama 
tanaman  




Cara pegelolahan dan 
penggunaan 
Aturan pakai 
1 Asam  Daun dan akar Cacar api  Daun dan akar ditambah 
dengan daun gala-gala 
yang masih segar direbus 
lalu dicampur dengan 
kotoran tikus yang kering 
lalu dibiarkan hingga 
mendidih lalu disaring 
untuk mandi jika sudah 
hangat atau dingin 
2 kali sehari 
digunakan 
untuk mandi 
pago dan sore 
2 Advokat  Daun  Darah tinggi  Beberapa helai daun 
direbus dengan air sampai 
mendidih lalu disaring dan 
diminum 




merah   
Daun  Luka baru  Pucuk segar dikunyah 
dengan sedikit kapur sirih 
lalu dibalutkan pada luka  
4- 5 kali 
sehari balutan 
diganti saat  
sudah kering 
4 Brotowali   Batang  Malaria  Batang brotowali dipotong 
kecil-kecil, trus direbus 
dan setelah mendidih 








Daun Sakit perut 
melilit 
Daun segar dikunyah lalu 
disembur ke bagian perut 
4- 5 kali 
sehari 
6 Mengkudu Buah + kulit damar Luka dalam Kulit kayu diambil dari 
bawah dan jgan sampe 
jatuh ke tanah,direbus di 
dalam periuk 
tanah,dengan ukuran air 
secukupnya,kemudian 











Lever, malaria  
 
Di ambil daun pepaya 
yang sudah tua kemudian 
di rebus dan di saring 
airnya lalu di minum 






8 Kunyit Daun  Liver  Kunyit diparut, dan peras 
airnya,dicampur dengan 1 butir 
kuning telur dan irisan 2 siung 















10 Jati   Daun  Kolestrol,anemia Daun di ambil dengan jumlah 
ganjil, direbus,sampai mendidih. 
 2 kali 
sehari satu 
gelas. 
11 Kapuk Daun  Bisul  Ambil Tujuh lembar pucuk daun di 
kunya dengan tujuh biji labu 
kuning dua keping pinang kering di 
kunya dengan halus dan di oles 
pada daerah bisul 







Arang  Usus  Arang kayu kusambi di ambil dan 
di tumbuk lalu di ayak dan 
tepungya di adukan dan di minum   







Kudis dan kulit 
bersisik   
Kulit batang yang segar  dikunyah 
lalu disembur kebagian kulit yang 
berkudis 






Bunga  Telingah benanah  Bunga dipanaskan pada tungku api 
lalu diperas airnya ke dalam telinga  
2 kali sehari 
pagi dan 
malam 
15 Aruda  Daun  Panas dan demam Daun diambil oleh pemiliknya itu 
sebagai suatu keharusan,lalu 
dicampur dengan minyak kelapa 








Akar  Sifilis  Sebelum diambil harus berdoah  
dulu,kemudian diambil dengan 
jumlah ganjil,dan direbus dengan 
air dengan ukuran ganjil juga,lalu 
disaring dan diminum 
2 kali ehari 
pagi dan 
sore 







Batang dan daun dikeringkan lalu 
dicampur dengan minyak 
kelapa,bawang merah,genoak dan 





18 Keladi   Getah  Disengat tawon    Potong batang keladi,lalu 
dioleskan pada bagian yang 




19 Sirsak  Daun  Asam urat  10 lembar daun dan direbus 
diperiuk tanah dengan 5 gelas air 
sampai mendidih tinggal 2  gelas 
lalu diminum selagi hangat (hari 
pertama) dan hari berikutnya 
jumlah daun 13 





Daun  Kudis  Daun dihaluskan,lalu dicampur 
dengan minyak tanah kemudian di 
oleskan pada tempat yang sakit 






Akar  Untuk 
mempercepat 
proses kelahiran 
Diambil pada hari jumaad, diambil 
7 umbih untuk hari 
pertama,kemudian dikunyah oleh 
ibu hamil,airnya dioleskan di 







































hijau hijo hijo,maka lansung duduk,dan gigit 
dedaunan yang warnah hijo 
disekitar tempat tersebut,lalu air 
disemur dan ampasnya ditempel ke 
bagian yang terkena gigitan 
23 Widur
i  
Getah  Disengat 
kalajengking  
Getah dioleskan pada bagian 








Daun  Ambeyen, 
terlambat haid 
Ambil  daun secukupnya, 
direbus dalam 5 gelas air, dan 
kalau sudah mendidih,tuangkan 















Nama Lokal             :Kiuba 
Nama Indonesia       :asam 
Nama tanaman asal  :  tamarindus indica  









Nama Lokal               : Avokat  
Nama Indonesia         :Alvokat  
Nama Tanaman Asal :persea Gratissim      
 






Nama lokal              :Bayam Merah 
Nama Indonesia       :Bayam Merah 
Nama tanaman asal :Amarantus tricolor 
L 













Nama lokal               : - 
Nama Indonesia        : Brotowali 
Nama tanaman asal   :Tinospora  Cripsa 
L 







Nama lokal              : Pauk Taimenas  
Nama Indonesia      : Damar Merah 
Nama tanaman asal : Jatropha 
Gossypipolin 





Nama lokal                : Halla 
Nama Indonesia         : Mengkudu  
Nama tanaman asal    : Morinda 
Citrifolia L 









Nama lokal                 : pepaya bunga  
Nama Indonesia          : pepaya 
Nama tanaman asal    :carica papaya L 




Nama lokal                     : Huki 
Nama Indonesia             : Kunyit  
Nama tanaman asal        :Curcuma domestica 





Nama lokal                      :  Koeba  
Nama Indonesia             : Jambu biji  
Nama tanaman asal        : Psidium guajava L 








Nama lokal              : jati 
Nama Indonesia       : jati 
Nama tanaman asal : Tectona Grandis 
Khasiat                     : kolestrol,cuci darah 





Nama lokal                    :  Neke 
Nama Indonesia            : Kapuk 
Nama tanaman asal       :  Ceiba Pentandra L 






Nama lokal               : kusambi  
Nama Indonesia       : Kesambi 
Nama tanaman asal : Schleichera Oleosa L 








Nama lokal                : cendana  
Nama Indonesia        : cendana  
Nama tanaman asal   : santalum album  
Khasiat : Anti radang,disentri,dan 







 Nama lokal                 : Hensa  
Nama Indonesia         : Labu Kuning  
Nama tanaman asal    : Cucurbita moschata 






Nama lokal                 :  - 
Nama Indonesia         : Aruda 
Nama tanaman asal   : Ruta agustifolia L 
 









Nama lokal               : - 
Nama Indonesia       : Damar  
Nama tanaman asal  : Agathis dammara L 








Nama lokal                : Husisi 
Nama Indonesia        : Sereh 
Nama tanaman asal  : Cymbopogon nardus 
Khasiat                        
:rematik,keseleo,deman,    perut 





Nama lokal               :  - 
Nama Indonesia       : keladi  
Nama tanaman asal : Colocasia esculenta L 











Nama lokal                 : Ata  
Nama Indonesia         : Sirsak  
Nama tanaman asal    : Annona muricata L 




Nama lokal                   : To,o 
Nama Indonesia           : Widuri 
Nama tanaman asal     : Calotropis Gigantea 
R 






Nama Lokal              : Bunga Honi 
Nama Indonesia       : Andong 
Nama tanaman asal  : Cardhyline fruticosa L 









Nama lokal                : - 
Nama Indonesia        : Daun Hijau 
Nama tanaman asal  :  folium 






Nama lokal                 : Bako  
Nama Indonesia        : Tembakau  
Nama tanaman asal  : Nicotiana tabacum L. 





Nama lokal                : - 
Nama Indonesia        : Akar Tekik  
Nama tanaman asal  : Cyperus rotundus 

































Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
  
